BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penjelasan dari setiap variabel yang didapatkan dari penelitian
dalam data akan dijelaskan secara rinci pada tiap-tiap variabel. Hasil
penelitian yang didapatkan gambaran tentang persepsi peserta didik
kepada guru PAI (X) terhadap motivasi belajar (YY) yang meliputi motivasi
intrinsik (Y1) dan motivasi ekstrinsik (Y2).

Sebelum pembahasan penyajian data, perolehan data terkait dengan
penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data dengan penyebaran
angket kepada peserta didik melalui google form yang dimulai dengan uji
coba angket untuk menguji validitas dan reabilitas angket tersebut. Peneliti
mengawali serangkaian penelitian dengan mengajukan surat izin penelitian
ke SMPN 4 Tulungagung, yang ditindak lanjuti dengan menyebar angket
pada tanggal 22 Maret 2021 di kelas IX-D.

Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data,
yaitu metode angket, metode wawancara, metode observasi, dan
dokumentasi. Berikut adalah hasil dari penelitian:

1. Data Hasil Angket

Metode angket digunakan untuk mendapatkan data informasi yang

berhubungan dengan persepsi peserta didik kepada guru PAI dan

motivasi belajar yang disebarkan pada kelas XI-D.
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2. Data Hasil Wawancara
Metode wawancara ini dilakukan dengan guru mata pelajaran PAI
untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran
peserta didik dan motivasi belajar peserta didik kelas 1X-D.
3. Data Hasil Observasi
Penggunaan metode observasi digunakan untuk mendapatkan data
yang diinginkan peneliti, yang dilakukan dengan cara mengamati
secara langsung bagaimana kondisi sekolah untuk menunjang kegiatan
belajar-mengajar.
4. Data Hasil Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan daftar nama
siswa kelas IX-D dan mendokumentasikan lokasi penelitian.
B. Analisis Data
1. Uji Pra Syarat
a. Uji Validitas
Sebelum angket disebarkan ke peserta didik, terlebih
dahulu angket di validasi melalui validator. Setelah melalui uji
validitas konstruk maka angket disebarkan kepada 33 siswa kelas
IX-D SMPN 4 Tulungagung, dan hasil dari pengisian akan
ditabulasi ke dalam Microsoft Excel guna mempermudah

pengolahan data.
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Setelah data ditabulasi maka data akan di olah dengan
bantuan SPSS 16 for windows untuk menguji validitas dan
reabilitas angket.

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Instrument Angket Persepsi Peserta Didik

Kepada Guru PAI

Variabel | Indikator Soal Pearson | ripel Keter
Correlat | (N=33), angan
ion Taraf

Signifikan
si 5% uji
dua arah

Persepsi | Memberikan | Soal 1 | 0,455 0,344 Valid

Peserta suasana -

Didik belajar yang Soal 5 | 0,652 0,344 Valid

gepada optimal Soal9 [0.372 0,344 Valid

uru

PAI Soal 11 | 0,354 0,344 Valid

Memusatkan | Soal 2 | 0,421 0,344 Valid
perhatian |-« 16 T0528 10344 Valid
Soal 10 | 0,441 0,344 Valid
Soal 12 | 0,473 0,344 Valid
Memberikan | Soal 3 | 0,444 0,344 Valid
petunjuk dan -
tujuan Soal 7 | 0,375 0,344 Valid
dengan jelas | spal 13 (0,570 | 0,344 Valid
Soal 14 | 0,345 0,344 Valid
Disiplin Soal 4 | 0,462 0,344 Valid
lam kel
dalam kelas < 18 0776 0344 Valid
Soal 15 | 0,488 0,344 Valid
Soal 16 | 0,490 0,344 Valid
Menunjuk- Soal 17 | 0,516 0,344 Valid




70

kan Sikap Soal 18 | 0,404 0,344 Valid
Tanggap
Soal 19 | 0,606 0,344 Valid
Soal 20 | 0,570 0,344 Valid

Sumber Data : Hasil angket penelitian tanggal 22 Maret 2021

Soal dikatakan valid apabila r niwung (Pearson Correlation)

lebih besar dari r e, Dan soal dikatakan tidak valid apabila r piwng

(Pearson Correlation) lebih kecil dari r pe. Dari tabel 4.1

menunjukkan bahwa 20 item soal persepsi peserta didik kepada

guru PAI menunjukkan r hiung (Pearson Correlation) lebih besar

dari r ipel SEhingga 20 item soal tersebut dapat dikatakan valid.

Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas Instrument Angket Motivasi Belajar

Variabel | Sub Indikator Soal Pears | riapel Keteran
Variabel on (N=33 | gan
Correl |),
ation | Taraf
Signif
ikansi
5% uji
dua
arah
Motivasi | Motivasi Keinginan | Soal 1 | 0,461 | 0,344 | Valid
Belajar | Intrinsik Soal 4 | 0,437 | 0,344 | Valid
Soal 0,441 | 0,344 | Valid
15
Keaktifan Soal 2 | 0,078 | 0,344 | Invalid
dalam :
belajar Soal 5 | 0,600 | 0,344 | Valid
Ketekunan Soal 3 | 0,429 | 0,344 | Valid
dalam _
menyelesaik Soal 6 | 0,269 | 0,344 | Invalid
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an tugas
Adanya Soal 0,128 | 0,344 | Invalid
dorongan 11
dan i i
kebutuhan Scz)a 0,572 10,344 | Vali
dalam 1
belajar Soal |0,486 | 0,344 | Valid
13
Soal 0,301 | 0,344 | Invalid
14
Soal 0,599 | 0,344 | Valid
16
Motivasi Lingkungan | Soal 7 | 0,418 | 0,344 | Valid
Ekstrinsik | belajar yang -
kondusif Soal 9 | 0,471 | 0,344 | Valid
Adanya Soal 0,700 | 0,344 | Valid
pengharga- | 17
an dalam .
belajar Soal |0,360 | 0,344 | Valid
18
Soal 0,522 | 0,344 | Valid
19
Soal 0,458 | 0,344 | Valid
20
Menghin- Soal 8 | 0,349 | 0,344 | Valid
dari .
hukuman ?(C))al 0,476 0,344 Valid

Sumber Data :

Hasil angket penelitian tanggal 22 Maret 2021

Soal dikatakan valid apabila r niwng (Pearson Correlation)

lebih besar dari r e, Dan soal dikatakan tidak valid apabila r pitng

(Pearson Correlation) lebih kecil dari r pe. Dari tabel 4.2

menunjukkan bahwa 16 item soal motivasi belajar valid, dan 4

item soal menunjukkan tidak valid.
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini dilakukan untuk mendapatkan tingkat
ketepatan (keterhandalan atau keajegan) instrumen yang
digunakan. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
bantuan program SPSS 16 for windows.

Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas angket, angket
akan diuji coba kepada 33 peserta didik. “Subjek uji coba dapat
diambil sejumlah antara 20-40, suatu jumlah yang sudah
memungkinkan pelaksanaan dan analisisnya.”

Setelah didapatkan item soal-soal yang valid dari angket
penelitian tersebut, peneliti melakukan uji reliabilitas pada item
soal-soal yang valid tersebut. Dalam pelaksanaan uji reliabilitas,
peneliti menggunakan bantuan program SPSS 16 for Windows.

Pada bagian ini, nilai reliabilitas setiap item soal dapat
dilihat pada kolom Cronbach”s Alpha if Item Deleted menyatakan
bahwa:

1) Nilai alpha Cronbach 0,00 — 0,20 berarti kurang reliable
2) Nilai alpha Cronbach 0,21 — 0,40 berarti agak reliable
3) Nilai alpha Cronbach 0,41 — 0,60 berarti cukup reliable
4) Nilai alpha Cronbach 0,61 — 0,80 berarti reliable

5) Nilai alpha Cronbach 0,81 — 1,00 berarti sangat reliable
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Tabel 4.3
Reliabilitas VVariabel Persepsi Peserta Didik Kepada Guru

PAI (X)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alphal N of Items
.839 20]

Dari tabel 4.3 diperoleh hasil bahwa variabel Persepsi
Peserta Didik Kepada Guru PAI membuktikan setiap item soal
sangat reliabel karena memiliki nilai alpha Cronbach antara 0,81
—1,00.

Tabel 4.4

Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.819 16

Dari tabel 4.4 diperoleh hasil bahwa variabel Motivasi
Belajar membuktikan setiap item soal sangat reliabel karena
memiliki nilai alpha Cronbach antara 0,81 — 1,00.

Uji Normalitas
Uji Normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan

bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Dalam penelitian ini rumus yang digunakan adalah dengan Uji

Kolmogorov-Smirnov.

Hipotesis:

1) HO : Data berdistribusi normal

2) HL1 : Data tidak berdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan:

1) Jika probabilitasnya (nilai sig) > 0.05 maka HO diterima

2) Jika probabilitasnya (nilai sig) < 0.05 maka HO ditolak

Tabel 4.5

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Persepsi
Peserta Didik
kepada Guru| Motivasi Motivasi
PAI Intrinsik | Ekstrinsik
N 33 33 33
Normal Parameters® Mean 6.9221 4.5779 4.3632
Std.
Deviatio 46056 41184 .38606
n
Most Extreme Absolute 226 125 177
Differences .
Positive .226 125 A77
Negative -.139 -.074 -.135
Kolmogorov-Smirnov Z 1.299 721 1.015
Asymp. Sig. (2-tailed) .069 676 254

a. Test distribution is Normal.

Analisi dari tabel 4.5 One-Sample Kolmgrov-Smirnov Test

sig. Sig. Variabel Persepsi Peserta Didik kepada Guru PAI 0,069 >

0,05 maka HO diterima dan membuktikan data variabel

X
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berdistribusi normal. Sig. Variabel Motivasi Intrinsik 0,676 >

0,05 maka HO diterima dan membuktikan data variabel Y1

berdistribusi normal. Sig. Variabel Motivasi Ekstrinsik 0,254 >

0,05 maka HO diterima dan membuktikan data variabel Y2

berdistribusi normal.

. Uji Linieritas

Uji linieritas merupakan suatu prosedur yang digunakan
untuk mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data
penelitian. Fungsi dari uji linieritas adalah untuk mengetahui
bentuk hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Untuk pengambilan keputusan dengan pedoman sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig. deviation from liniearity > 0,05 maka terdapat
hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variabel
terikat

2) Jika nilai Sig. deviation from liniearity < 0,05 maka tidak
terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas dengan
variabel terikat

Tabel. 4.6
Hasil Uji Linieritas Variabel Persepsi Peserta Didik kepada Guru

PAI (X) terhadap Motivasi Intrinsik (Y1)
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ANOVA Table

Sum of Mean

Squares | df | Square F [Sig.
Motivas Between (Combined) 322782 14| 23.056| 2753 .02
i Groups 3
Intrinsik ; ;
* Linearity 234.005| 1| 234.005|27.944 '08
Persepsi o
Pgsgrta D_eV|at_|0nfrom 887771 13l 6820 815 .64
Didik Linearity 0]
pada  Within Groups 150.733| 18| 8.374
Guru
pa|  Total 473.515( 32

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa variabel Persepsi

Peserta Didik kepada Guru PAI (X) terhadap Motivasi Intrinsik

(Y1) memiliki nilai Sig. deviation from liniearity sebesar 0,640 >

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier

antara variabel (X) Persepsi Peserta Didik kepada Guru PAI

dengan variabel (Y1) Motivasi Intrinsik

Tabel 4.7

Hasil Uji Linieritas Variabel Persepsi Peserta Didik kepada Guru

PAI (X) terhadap Motivasi Ekstrinsik (Y2)

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares | df | Square F Sig.
Motivasi Between  (Combined) | 329242 14| 23.517| 6.865| .000
Ekstrinsik *  Groups _ _
Persepsi Linearity | 562 950 1| 262.950| 76.753| .000
Peserta Didik
kepada Guru Deviation
PAI from 66.292] 13| 5.099| 1.488| .214

Linearity
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Within Groups 61.667| 18| 3.426
Total 390.909| 32

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa variabel Persepsi
Peserta Didik kepada Guru PAI (X) terhadap Motivasi Ekstrinsik
(Y2) memiliki nilai Sig. deviation from liniearity sebesar 0,214 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier
antara variabel (X) Persepsi Peserta Didik kepada Guru PAI
dengan variabel (Y2) Motivasi Ekstrinsik.

Uji Homogenitas
1) Uji Homogenitas Varian
Uji homogenitas varian dilihat dari hasil Uji Levene, seperti
tampilan pada tabel berikut:
Tabel 4.8
Hasil Uji Homogenitas Varian

Levene's Test of Equality of Error Variances®

F | dft | df2 | sig.

Motivasi Intrinsik
2.179 14 18 .061

1.262 141 18 317

Motivasi
Ekstrinsik

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent

variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + x

Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas :
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a) Jika signifikansi < 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari

dua kelompok populasi adalah tidak sama
b) Jika signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari

dua kelompok populasi adalah sama

Hasil Uji Levene menunjukkan bahwa untuk motivasi
intrinsik harga F = 2.179 dengan signifikansi 0,061. Untuk
motivasi ekstrinsik harga F = 1.262 dengan signifikansi 0,317.
Bila ditetapkan taraf signifikansi 0,05 maka varian dari dua
kelompok adalah sama. dikarenakan signifikansi keduanya
yaitu 0,061 > 0,05 dan 0,317 > 0,05.
Uji Homogenitas Matriks Varian/Covarian

Manova mempersyaratkan bahwa matriks varian/covarian
dari variabel dependen sama. Uji homogenitas matriks
varian/covarian dilihat dari hasil Uji Box. Jika harga Box’s M
signifikansi maka HO yang menyatakan bahwa matriks
varian/covarian dari variabel dependen sama ditolak. Dalam
kondisi ini analisis MANOVA tidak dapat dilanjutkan. Hasil
Uji Box’s M dengan SPSS 16 for Windows tampak pada tabel
berikut :

Tabel 4.9

Hasil Uji Homogenitas Covarian

Box's Test of Equality of Covariance
Matrices®

IBox's M | 11.818




F
dfl
df2

Sig.

.654

12
693.232
.796

Tests the null hypothesis that the
observed covariance matrices of the
dependent variables are equal across

groups.

a. Design: Intercept + X

Harga Box’s M= 11.818 dengan signifikansi 0,654. Apabila
ditetapkan taraf signifikansi penelitian 0,05, maka harga Box’s
yang diperoleh signifikan karena signifikansi yang diperoleh

0,654 lebih besar dari 0,05. Sehingga matriks varian/covarian

dari variable dependen bernilai sama

2. Uji Hipotesis

Multivariate analysis of Variance

Tabel 4.10
Descriptive Statistics
Std.
X Mean Deviation
Y1l 37 17.00 1
39 17.00 1
40 15.00 1
42 20.00 1
43 18.00 1
44 20.00 : 1
45 16.50 2.121 2
46 19.33 2.309 3
A7 22.60 2.608 5
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48 10.67 3.786 3
49 21.00 2,582 4
50 23.60 2,881 5
51 24.00 1.414 2
54 2250 4.950 2
80 32.00 | 1
Total | 2112 3.847 33

Y2 37 20.00 1
39 13.00 1
40 14.00 1
42 17.00 1
43 15.00 1
44 15.00 . 1
45 16.00 1.414 2
46 17.67 2,309 3
47 19.40 894 5
48 20.00 1.000 3
49 20.00 2.160 4
50 20.20 2.490 5
51 19.50 707 2
54 2250 2.121 2
80 32.00 . 1
Total 19.18 3.495 33

Tabel 4.10 di atas menunjukkan hasil uji deskriptif. Skor
terendah sejumlah 37 dan skor tertinggi sejumlah 80. Responden
dengan Y1 (Motivasi Intrinsik) total rata-rata (mean) sebesar
21.12. Responden dengan Y2 (Motivasi Ektrinsik) total rata-rata

(mean) sebesar 19.18
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Tabel 4.11
Multivariate Tests®
Hypothesis
Effect Value F df Error df| Sig.
Interce Pillai's 993! 1.264E31 2.000| 17.000| .000
pt Trace
Wilks' 007/ 1.264E3* 2.000| 17.000 .000
Lambda
Hotelling's| 145 749 1.264E37 2.0 17.000| .00
Trace
Roy's
Largest 148.749| 1.264E3? 2.000| 17.000| .000
Root
X Pillai's 1.263|  2.204 28.000( 36.000( .013
Trace
Wilks 089 2.853Y  28.000| 34.000| .002
Lambda
Hotelling's] ¢ 268] 3.582|  28.000 32.000{ .000
Trace
Roy's
Largest 5.557| 7.144° 14.000{ 18.000{ .000
Root

a. Exact statistic
b. Computed using alpha =

.05

c. The statistic is an upper bound on F that yields a lower bound on
the significance level.

d. Design:
Intercept + X

MANOVA terdapat beberapa statistic uji yang dapat digunakan

untuk membuat keputusan dalam perbedaan antar kelompok,
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seperti Pillai’s Trace, Wilk’s Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s

Largest Root.

Hasil analisis menunjukkan bahwa harga signifikansi
kolom X dmemiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Artinya menunjukkan hasil uji pengaruh variabel berpengaruh

signifikan dengan variabel Y1 dan Y2.

Tabel 4.12

Tests of Between-Subjects Effects

Depen
dent Type I Observ
Variabl| Sum of Mean Noncent. | ed
Source e Squares | df | Square F Sig. [Parameter |Power”
Corrected Y1 322.782% 14| 23.056 2.753| .023] 38.545| .887
Model Y2 329.242° 14| 23517 6.865 .000] 96.103| 1.000]
Intercept Y1 9676.120[ 1| 9676.120| 1.155E3| .000| 1155.485( 1.000
Y2 8058.839( 1| 8058.839| 2.352E3| .000| 2352.310( 1.000
X Y1 322.782 14| 23.056 2.753| .023| 38.545| .887
Y2 329.242| 14| 23517 6.865| .000] 96.103| 1.000]
Error Y1 150.733| 18 8.374
Y2 61.667 18 3.426
Total Y1 15195.000| 33
Y2 12533.000( 33
Corrected Y1 473.515| 32
Total vy 390.909| 32

a. R Squared = .682 (Adjusted R
Squared = .434)
b. Computed using alpha = .05

c. R Squared = .842 (Adjusted R
Squared = .720)



83

Dari tabel 4.12 menunjukkan nilai Uji Manova. Dalam uji
F akan ada beberapa nilai: Corrected Model, Intercept, (X),
Error, dan Total. Pada baris (X) terdapat 2 baris lagi, yaitu Y1
(Motivasi Intrinsik) dan Y2 (Motivasi Ekstrinsik). Maksud dari
hal tersebut adalah tiap baris menunjukkan hasil uji pengaruh
satu variabel independen yaiitu persepsi peserta didik kepada
guru PAI terhadap dua variabel dependen. Dari hasil tersebut,
dapat dilihat pada kolom “Sig” dikatakan signifikan apabila nilai
sig. < 0,05. Dan tingkat pengaruh dapat dilihat dari tabel sebagai

berikut:

Tabel 4.13

Kategori Adjusted R Square

Nilai Arti
<0 Tidak ada pengaruh
>0-0,25 Pengaruh sangat lemah
>0,25 - 0,50 Pengaruh cukup kuat
>0,50 - 0,75 Pengaruh kuat
>0,75-0,99 Pengaruh sangat kuat
1 Sempurna

Kedua nilai varibel dependen di atas dapat

disimpulkan sebagai jawaban hipotesis adalah sebagai berikut:
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1. Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa Persepsi
Peserta Didik kepada Guru PAI berpengaruh positif
terhadap Motivasi Intrinsik dengan signifikansi sebesar
0,023 dan memberikan harga F hitung 2.753 > Fpe dengan
taraf signifikansi 5% uji dua arah = 2,5% dan N = 33.
Diperoleh Fype adalah 3,32 dengan menggunakan tingkat
keyakinan 95%, a = 5%. Adapun rumus mencari Figpel
adalah dfnl = k-1 (sebagai tabel pembilang) dan dfn2 = n-k
(sebagai tabel penyebut), dimana k merupakan jumlah
variabel sedangkan n merupakan jumlah responden.
Sehingga k = 3 dan n = 33, kemudian dimasukkan rumus
dfnl = k-1 (sebagai tabel pembilang) dfnl = 3-1 = 2, dfn2 =
k-1 (sebagai tabel penyebut) dfn2 = 33-3 = 30, dua angka
tersebut yang menjadi acuan untuk mencari Fpe adalah
3,32. Hal ini menunjukkan HO ditolak dan Ha diterima.
Maka menunjukkan pengaruh signifikan. Dan diketahui
nilai Adjusted R Squared = ,434 yang berarti pengaruh
Persepsi Peserta Didik kepada Guru PAI terhadap Motivasi
Intrinsik sebesar 43,4%. Dan dapat dikatakan pengaruh
Persepsi Peserta Didik kepada Guru PAI terhadap Motivasi

Intrinsik cukup kuat.

2. Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa Persepsi

Peserta Didik kepada Guru PAI berpengaruh positif
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terhadap Motivasi Ekstrinsik dengan signifikansi sebesar
0,000 dan memberikan harga F hitung 6.865 > Fe dengan
taraf signifikansi 5% uji dua arah = 2,5% dan N = 33.
Diperoleh Fpe adalah 3,32 dengan menggunakan tingkat
keyakinan 95%, o = 5%. Adapun rumus mencari Fipe
adalah dfnl = k-1 (sebagai tabel pembilang) dan dfn2 = n-k
(sebagai tabel penyebut), dimana k merupakan jumlah
variabel sedangkan n merupakan jumlah responden.
Sehingga k = 3 dan n = 33, kemudian dimasukkan rumus
dfnl = k-1 (sebagai tabel pembilang) dfnl = 3-1 = 2, dfn2 =
k-1 (sebagai tabel penyebut) dfn2 = 33-3 = 30, dua angka
tersebut yang menjadi acuan untuk mencari Fpe adalah
3,32. Hal ini menunjukkan HO ditolah dan Ha diterima.
Maka menunjukkan pengaruh signifikan. Dan diketahui
nilai Adjusted R Squared = ,720 yang berarti pengaruh
Persepsi Peserta Didik kepada Guru PAI terhadap Motivasi
Ekstrinsik sebesar 72%. Dan dapat dikatakan pengaruh
Persepsi Peserta Didik kepada Guru PAI terhadap Motivasi

Ekstrinsik kuat.



